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Abstrak: Potensi perairan di Indonesia kaya dengan berbagai jenis invertebrate,salah satunya udang.
Produksi udang yang tinggi akan menghasilkan limbah, yang memiliki potensi besar sebagai penghasil
kitin. Proses produksi kitin memanfaatkan konsentrat basa dalam proses deproteinasi. Pada tahap
deproteinasi menghasilkan limbah cair deproteinasi yang dapat dimanfaatkan lebih lanjut sebagai produk
yang memiliki nilai ekonomis. Sabun merupakan salah satu produk dari pemanfaatan limbah deproteinasi
dengan teknik penyabun. Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan limbah deproteinasi kitin sebagai
produk yang memiliki nilai ekonomis tinggi dengan cara pembuatan sabun padat. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode saponifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahawa kadar air terbaik
pada perlakuan konsentrasi NaOH 3% sebesar 16.98%, nilai pH pada perlakuan konsentrasi NaOH 3%
sebesar 11.14, stabilitas busa pada perlakuan konsentrasi NaOH 3% sebesar 180 mm dan total daya hambat
bakteri pada konsentrasi NaOH 5% sebesar 6,0×101. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
konsentrasi larutan NaOH 3% merupakan perlakuan terbaik.
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Abstract: The potential of the waters in Indonesia is rich with various types of invertebrates, one shrimp.
Higher shrimp production will produce waste, which has great potential as a producer of chitin. Chitin
production process utilizing alkaline concentrate in the deproteination process. At this stage
deproteination produce liquid waste that can be utilized more as a product that has economic value.
Soap is one of the utilization of waste products deproteinasi with soaping techniques. This study aims to
utilize chitin deproteination waste as a product that has a high economic value by making solid soap.
The method used in this research is the method of saponification. The results of the study indicate where
the water content of the best in treatment NaOH concentration of 3% amounting to 16.98%, the pH
value in the treatment of NaOH concentration of 3% by 11:14, foam stability on the treatment concentra-
tion of NaOH 3% of 180 mm and a total inhibition of the bacteria at concentrations of NaOH 5% of 6.0
× 101. Based on the results of this study concluded that the concentration of 3% NaOH solution is the
best treatment.
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Potensi perairan di Indonesia kaya dengan berbagai
jenis invertebrata salah satunya udang. Udang meru-
pakan bahan makanan yang mengandung protein
21%, lemak 0.2%, vitamin A dan B1, dan mengan-
dung mineral seperti zat kapur dan fosfor. Udang
dapat diolah dengan beberapa cara seperti udang
beku, udang kering, udang kaleng, dan lain-lain
(Goligo, 2009). Banyaknya produksi udang ini akan
menghasilkan limbah, limbah udang ini memiliki
potensi yang besar sebagai penghasil kitin
(Synowiecki, et al., 2003). Pemanfaatan limbah kitin
dilakukan sebagai upaya meningkatkan nilai tambah
ekonomi sehingga diharapkan akan menaikan nilai
jualanya. Kitin merupakan senyawa organik yang
tersebar luas dan sangat melimpah di bumi, dapat
dibiodegradasi, dan tidak beracun. Pada umumnya
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kitin tidak terdapat dalam keadaan bebas di alam,
kitin berikatan dengan protein, mineral dan beberapa
pigmen. Di alam,biopolimer sebagai penyusun utama
kulit keras atau cangkang Crustacea dan serangga,
serta terdapat dalam dinding-dinding sel yeast dan
jamur (Savitri, et al., 2010). Limbah kulit udang
mengalami proses deproteinasi, di mana tahap ini
merupakan proses penghilangan protein yang terda-
pat pada limbah udang, yang mana kadar protein
dalam udang sekitar 21% dari bahan keringnya
(Solomon, 1980).
Pada prinsipnya, prosas deproteinasi dilakukan
dengan pemberian kondisi basa yang diikuti pema-
nasan selama rentang waktu tertentu. Pembuatan
konsentrat basa umumnya menggunakan NaOH,
selain lebih efektif bahan ini juga relatif murah dan
mudah didapatkan. Pemberian basa dimaksudkan
untuk mendenaturasi protein menjadi bentuk primer-
nya yang akan mengendap. Selanjutnya dilakukan
penyaringan untuk memisahkan endapan dengan
supernatannya. Maka dari pada itu hasil deproteinasi
kitin dipilih dalam pembuatan sabun padat. Sabun
adalah garam alkali karboksilat (RCOONa). Gugus
R bersifat hidrofobik karena bersifat nonpolar dan
COONa bersifat hidrofilik (polar). Proses yang ter-
jadi dalam pembuatan sabun disebut sebagai saponi-
fikasi (Girgis, 2003). Sabun dihasilkan dari saponifi-
kasi antara minyak atau lemak dengan basah (biasanya
KOH atau NaOH) (Perwitasari2011). Umumnya
limbah udang ini belum dimanfaatkan sebagai nilai
produk nilai ekonomis yang tinggi, maka peman-
faatan limbah udang dalam pembuatan sabun padat
ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan nilai
tambahnya.
Tujuan Penelitian
Penelitian bertujuan untuk memanfaatkan lim-
bah deproteinasi kitin sebagai produk yang memiliki
nilai ekonomis tinggi dengan cara pembuatan sabun
padat.
Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian adalah dapat meman-
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Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini ada-
lah NaOH, minyak kelapa, air, kerapas udang, esen
warna dan esen pengharumAlat yang digunakan
adalah beaker glass (pyrex), pipet ukur (pyrex), balp,
batang pengaduk (pyrex), magnetic stirrer (Wina
tipe 206), timbangan analitik (Quarto), termometer,
kompor listrik, erlenmeyer (pyrex), cetakan, sarung
tangan steril, masker dan tissue.
Prosedur Kerja
Pembuatan sabun padat menggunakan metode
(Hernani, et al., 2010 modifikasi). Proses pem-
buatan sabun padat diawali dengan mereaksikan
Natriun Hidroksida (NaOH) dengan fase asam lemak.
NaOH dipanaskan hingga meleleh pada suhu 100
ºC sampai cair. Homogenkan NaOH dan minyak
goreng pada suhu 75 ºC. pada saat penambahan NaOH
akan menjadi keras dan lengket yang menunjukan
stok sabun. Setelah larutan menjadi homogen
masukkan esen pewarna dan pengharum. Selanjut-
nya sabun dituangkan dalam cetakan selama ±24
jam pada suhu ruang.
Peubah yang Diamati
Kadar Air (AOAC 2005)
Prinsip penentuan kadar air adalah penghilang-
an molekul air pada bahan dengan oven pada suhu
95-100 ºC ±24 jam. Penentuan kadar air dengan
mengeringkan cawan porselin dalam oven pada suhu
105 ºC selama 1 jam. Cawan porselin dimasukkan
ke dalam desikator selama ±15 menit dan ditimbang
sampai diperoleh berat konstan. Sebanyak 5 gram
sampel dimasukkan ke dalam cawan. Sampel dima-
sukkan ke dalam oven pada suhu 105 ºC selama 5
jam. Sampel hasil pengeringan dimasukkan ke dalam
desikator sampai dingin ditimbangkembali sampel.
Derajat Keasaman (Apriyantono, et al., 1989)
Tahap-tahap penentuan nilai pH secara umum
meliputi pengukuran suhu sampel dan pengukuran
suhu pH meter. Dinyalakan pH meter dibiarkan
hingga stabil (15-30 menit). Siapkan 1 gr sempel
(sabun) larutkan dalam aquadest 40 mL selama 3
menit. Elektroda dibilas dengan menggunakan baffer
pH untuk menetralkan larutan. Elektoda yang telah
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netral dicelupkan kedalam larutan sempel, dan
dilakukan set pengukuran pH. Elektroda dibiarkan
tercelup selama beberapa saat hingga diperolah
pembacaan yang stabil. Dilakukan pencatata nilai
sempel pH.
Stabilitasa Busa (Piyali, et al., 1999)
Timbang sampel (sabun) sebanyak 5 gr kemu-
dian masukan sampel ke beaker glass yang berisi
yang berisi 100 mL air, kemudian homogenkan
dengan stirer selama 5 menit. Busa yang terbentuk
diukur tingginya menggunakan penggaris (tinggi busa
awal). Tinggi busa diukur kembali setelah 5 menit
dilanjutkann dengan reings waktu 5 menit sampai
25 menit.
Total Plate Count (Berhimpon, 2016)
Siapkan petridish yang sudah berisi media dan
steril sebanyak 15 buah. Masing-masing panelis
mendapat 1 petridish yang berisi media steril, kemu-
dian setiap panelis melakukan perlakuan, 4 panelis
mencuci tangan dengan menggunakan sabun
konsentrasi larutan NaOH 1%, 4 panelis mencuci
tangan dengan menggunakan sabun konsentrasi
larutan 3%, 4 panelis mencuci tangan dengan meng-
gunakan sabun konsentrasi larutan 5%, dan selan-
jutnya 3 panelis mencuci tangan dengan menggunakan
sabun Lafebuoy. Media yang sudah steril dibuka
dan dikontaminasi di dekat api Bunsen, tangan yang
sudah dibersihkan dengan sabun, segera dikontami-
nasi ke media steril, dengan cara menyentuh ujung
jari ke media (minimal 4 ujung jari). Petridish kemu-
dian diinkubasi pada temperature 37 °C selama 24
jam, setelah itu amati koloni bakteri yang tumbuh.
Analisa Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif kualitatif. Metode deskriptif
kualitatif bertujuan memperoleh pemaparan yang
objektif khususnya mengenai pemanfaatan limbah
deproteinasi kitin pada pembuatan sabun padat.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Sabun NaOH
Sabun padat adalah senyawa natrium dengan
asam lemak dari minyak nabati berbentuk padat,
berbusa, digunakan sebagai pembersih, mengandung
zat pewangi, dan bahan lainnya yang tidak membahayakan
bagi kesehatan (SNI 1994). Bentuk sabun padat
dapat dilihat pada Gambar 1.
Sabun yang dihasilkan dari reaksi saponifikasi
atau penyabunan berbentuk padat, bersifat basa
dalam air dan menghasilkan buih setelah garam Mg
dan Ca dalam air menggendap. Menurut Padli
(2014) teori penyabunan sangat berperan dimana
terjadi reaksi hidrolisis lemak atau minyak dengan
menggunakan basa kuat seperti NaOH sehingga
menghasilkan gliserol dan garam asam lemak atau
sabun. Selain itu sabun dari hasil penelitian ini bersifat
membersihkan yang disebabkan proses kimia koloid
sabun (garam natrium dari asam lemak) digunakan
untuk membersihkan kotoran yang bersifat polar
maupun non polar. Hal ini dikarenakan sabun padatan
memiliki gugus polar maupun non polar.
Kadar Air
Kadar Air merupakan jumlah air yang terkan-
dung dalam suatu bahan (Masri, 2009). Kadar air
hasil penelitian pada proses pembuatan sabun padat
konsentrasi larutan NaOH 1% adalah 18.00%, kon-
sentrasi larutan NaOH 3% adalah 46.96%,dan untuk
konsentrasi larutan NaOH 5% adalah 20.73%. His-
togram nilai kadar air dapat dilihat pada Gambar 2.
Gambar 1. Bentuk Sabun Padat NaOH
 
Gambar 2. Histogram Kadar Air Sabun
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Berdasarkan hasil uji kadar air pada Gambar 2
dapat dilihat bahwa rata-rata berkisar antara 16.96-
20.73%. Mutu kadar air yang tertinggi diperoleh
pada perlakuan larutan NaOH 3% sebesar 16.96%.
Hal ini disebabkan banyaknya air yang digunakan
akan berpengaruh terhadap tingkat kelarutan sabun.
Meilawati (2010) menyatakan bahwa kadar air
sangat akan mempengaruhi busa yang dihasilkan
sabun tersebut. Hal ini dikarenakan sabun yang me-
ngandung banyak air umumnya cepat mengalagi
penyusutan. Sejalan dengan penelirian Spitz (1996)
yang menjelaskan bahwasemakin banyak air yang
terkandung dalam sabun maka sabun akan semakin
mudah menyusut pada saat digunakan. Berdasarkan
SNI (1994) jumlah kadar air yang diperbolehkan
pada sabun padat maksimal 15%, dengan demikian
sabun yang dibuat dari limbah demineralisasi kitin
belum memenuhi standar.
Derajat Keasaman (pH)
Pengukuran pH pada penelitian ini bertujuan
untuk melihat sedian bersifat basa atau asam. Marpa,
at al. (2004) menyatakan bahwa pH sabun umum-
nya berkisar antara 9.5-10.8. Tingginya alkali yang
digunakan memiliki kecenderungan sabun yang diha-
silkan menjasi basa. Hasil nilai pH dapat dilihat pada
Gambar 3.
Stabilitas Busa
Uji stabilitas busa bertujuan untuk mengetahui
kestabilan busa yang dihasilkan oleh sabun padat
(Rozi 2013). Hasil uji kestabilan busa dapat dillihat
pada Gambar 4.
Berdasarkan hasil uji pada Gambar 3 nila pH
menunjukkan tren yang cenderung meningkat seiring
dengan peningkatan kosentrasi NaOH. Nilai pH ber-
kisar antara 10.93-12.66. Perlakuan terbaik diper-
oleh pada konsentrasi NaOH 3% sebesar 11.14.
Menurut Wasitaatmadja (2007) nilai pH yang sangat
tinggi atau sangat rendah dapat menambah daya
absorbsi kulit sehingga memungkinkan kulit teriritasi.
Berdasarkan hasil uji kestabilan busa menun-
jukan bahwa hasil busa mengalami penurunan
disetiap waktunya. Nilai stabilitas busa terbaik pada
perlakuan kosentrasi NaOH 3% dengan tinggi busa
awal mencapai 240 mm dan menurun menjadi 180
mm selama 25 menit. Hal ini dikarenakan sabun
padat memiliki kadar air yang cukup tinggi sehingga
meningkatkan jumlah busa. Meilawati (2010) me-
nyatakan bahwa kadar air sangat akan mempenga-
ruhi busa yang dihasilkan sabun. Menurut Deragon,
et al. (1968) kriteria stabilitas busa yang baik apa-
bila dalam waktu 5 menit diperoleh kisaran stabilitas
busa 60-70%.
Daya HambatBakteri dengan Metode Total
Plate Count (TPC)
Perhitungan total mikroorganisme pada tangan
yang dicuci dengan menggunakan sabun padat dari
limbah deminirelisasi kitin dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Pengujian Total Plate Count
Konsentrasi Larutan NaOH 
 
Rataan 
Control 1% 3% 5% 
2,0×103 1,4×103 7,7×102 6,0×101 
 
Dari hasil uji total plate count menunjukan bah-
wa sabun padat dengan konsentrasi larutan NaOH
1% mampu menghambat pertumbuhan mikroba
sampai 1,4×103. Pada konsentrasi larutan NaOH
3% dapat menghambat pertumbuhan mikroba
Gambar 3. Histogram Derajat Keasaman (pH)
Gambar 4. Nilai stabilitas busa sabun padat
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7,7×102. Pada konsentrasi larutan NaOH 5% mam-
pu menghambat total mikroba hingga 6,0×101. Dari
perlakuan diatas dapat disimpulkan bahwa semakin




Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat
disimpulkan pengujian kadar air terbaik diperolah
pada konsentrasi larutan NaOH 3% sebesar 16.98%,
nilai pH pada konsentrasi larutan NaOH 3% sebesar
11.14, stabilitas busa pada konsentari larutan NaOH
3% sebesar 240 mm pada menit awal dan 180 mm
pada menit ke 25. Pada pengujian anti bekteri
dengan metode Total Plate Count pada sabun padat
konsentrasi larutan NaOH 5% mampu menurunkan
total mikroba sebasar 6,0 x 101.
Saran
Diharapka dalam penelitian selanjutnya dapat
dilakukan pembuatan sabun padat dengan penam-
bahan konsentrt basa yang lain agar mendapatkan
sabun yang lebih baik lagi.
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